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ABSTRAK

Riski Towilah Nst. NIM 22160074. "Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
pada Materi Sifat-Sifat Cahaya dengan Pendekatan Hands-On di Kelas V SD
Negeri 128 Sirangkap Madina". Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal, 2026. Penelitian
ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 128
Sirangkap Madina pada pembelajaran IPAS materi sifat-sifat cahaya. Kondisi ini
disebabkan pembelajaran yang masih berpusat pada guru sehingga siswa kurang
terlibat aktif dan belum memperoleh pengalaman belajar secara langsung.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pendekatan hands-on dalam
pembelajaran materi sifat-sifat cahaya serta mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa setelah penerapan pendekatan tersebut. Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan Mc Taggart yang dilaksanakan
dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 128 Sirangkap
Madina yang berjumlah 24 peserta didik. Data dikumpulkan melalui observasi dan
tes hasil belajar, kemudian dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan hands-on dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Persentase aktivitas siswa
meningkat dari 70,83% (kategori Cukup) pada Siklus I menjadi 87,50% (kategori
Baik) pada Siklus II. Persentase ketuntasan belajar meningkat dari 41,67% pada
kondisi awal menjadi 58,33% pada Siklus I dan 87,50% pada Siklus II, dengan nilai
rata-rata meningkat dari 67,50 menjadi 77,22 pada Siklus I dan 87,91 pada Siklus
II. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan hands-on efektif
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sifat-sifat cahaya di
kelas V SD Negeri 128 Sirangkap Madina.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Sifat-Sifat Cahaya, Pendekatan Hands-On



ABSTRACT

Riski Towilah Nst. Student ID 22160074. "Efforts to Improve Student Learning
Outcomes on the Properties of Light through a Hands-On Approach in Grade V
of SD Negeri 128 Sirangkap Madina." Undergraduate Thesis, Study Program of
Islamic Elementary School Teacher Education, State Islamic College (STAIN) of
Mandailing Natal, 2026. This research was motivated by the low learning outcomes
of fifth-grade students at SD Negeri 128 Sirangkap Madina in science and social
studies (IPAS) lessons on the properties of light. This condition arose because
instruction remained teacher-centered, leaving students insufficiently engaged and
without direct learning experiences. This study aimed to describe the
implementation of a hands-on approach in teaching the properties of light and to
determine the improvement in students' learning outcomes after the approach was
applied. This research is a Classroom Action Research (CAR) using the Kemmis
and Mc Taggart model, carried out over two cycles. The research subjects were 24
fifth-grade students of SD Negeri 128 Sirangkap Madina. Data were collected
through observation and learning achievement tests, then analyzed both
quantitatively and qualitatively. The results showed that the hands-on approach
improved both student activity and learning outcomes. The percentage of student
activity increased from 70.83% (Fair category) in Cycle I to 87.50% (Good
category) in Cycle II. The percentage of learning completeness increased from
41.67% at the baseline to 58.33% in Cycle I and 87.50% in Cycle II, while the
average score rose from 67.50 to 77.22 in Cycle I and 87.91 in Cycle II. It can
therefore be concluded that the hands-on approach is effective in improving
students' learning outcomes on the properties of light in Grade V of SD Negeri 128
Sirangkap Madina.

Keywords: Learning Outcomes, Properties of Light, Hands-On Approach
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MOTTO
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Tidak ada yang tahu perjalanan ini selain Allah SWT. Di saat hampir
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ini menjadi bukti bahwa setiap doa, air mata, usaha, dan perjuangan tidak

pernah sia-sia. Allah selalu hadir di setiap langkah dan menjawab doa

dengan cara terbaik.
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BAB I
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah

dasar memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan berpikir logis,
kritis, dan ilmiah pada peserta didik. Melalui pembelajaran IPAS, siswa tidak
hanya diarahkan untuk menguasai pengetahuan faktual, tetapi juga dibimbing
untuk memahami fenomena alam dan sosial melalui proses ilmiah seperti
mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan hasil
pengamatan. Dengan demikian, pembelajaran IPAS idealnya tidak hanya
berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan
keterampilan proses dan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa.
(Rahmawati, 2025).

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar juga berperan dalam menumbuhkan
kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah yang dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui pembelajaran yang mengintegrasikan konsep
ilmu pengetahuan alam dan sosial, peserta didik diarahkan agar mampu berpikir
kritis, kreatif, serta mengambil keputusan berdasarkan hasil pengamatan dan
bukti yang diperoleh. Oleh karena itu, proses pembelajaran IPAS tidak cukup
hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi harus memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengalami sendiri proses menemukan
pengetahuan sehingga konsep yang dipelajari menjadi lebih bermakna dan dapat
diterapkan dalam kehidupan nyata.

Sejalan dengan hal tersebut, Kurikulum Merdeka menempatkan
pembelajaran IPAS sebagai pembelajaran yang menekankan pengalaman
langsung, eksplorasi, dan keterlibatan aktif siswa dalam menemukan konsep.
Namun, kondisi pembelajaran yang ditemukan di kelas menunjukkan bahwa
siswa belum sepenuhnya memperoleh pengalaman belajar tersebut. Dengan
demikian, terdapat kesenjangan antara pembelajaran IPAS yang diharapkan

Kurikulum Merdeka menekankan bahwa peserta didik merupakan subjek utama



dalam pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan
lingkungan belajar yang aktif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik.
Melalui pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengamati, mengeksplorasi, bereksperimen, dan menyimpulkan sendiri konsep
yang dipelajari, diharapkan terbentuk pemahaman yang lebih mendalam serta
berkembang keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dengan demikian,
keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur dari kemampuan menghafal
materi, tetapi juga dari kemampuan peserta didik dalam memahami konsep dan
menerapkannya pada berbagai situasi (Ikrimah et al., 2025).

Namun, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terwujud dalam praktik
pembelajaran di sekolah dasar. Pada kenyataannya, pembelajaran IPAS masih
sering dilaksanakan secara konvensional dengan pola pembelajaran yang
berpusat pada guru (teacher centered learning). Kondisi ini menyebabkan siswa
kurang terlibat aktif dalam pembelajaran, kurang memiliki kesempatan untuk
mengeksplorasi konsep secara mandiri, dan pembelajaran menjadi kurang
bermakna. Pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah menyebabkan
interaksi belajar hanya berlangsung satu arah. Peserta didik lebih banyak
mendengarkan penjelasan guru dibandingkan melakukan aktivitas belajar secara
langsung. Kondisi tersebut membuat peserta didik kurang memiliki kesempatan
untuk bertanya, mengemukakan pendapat, maupun melakukan pembuktian
terhadap konsep yang dipelajari. Akibatnya, rasa ingin tahu peserta didik tidak
berkembang secara optimal dan pembelajaran menjadi kurang menarik sehingga
berdampak pada rendahnya keterlibatan peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung. (Che-aron, 2023).

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada pembelajaran IPAS di kelas
V SD Negeri 128 Sirangkap Madina, khususnya pada materi sifat-sifat cahaya.
Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru kelas V, diketahui
bahwa proses pembelajaran yang berlangsung belum sepenuhnya memberikan
ruang bagi siswa untuk membangun pemahaman melalui pengalaman belajar
secara langsung. Pembelajaran masih didominasi oleh aktivitas menerima

informasi, mencatat materi, dan menyelesaikan soal latihan, sehingga siswa



lebih banyak memperoleh konsep secara verbal daripada melalui proses
pengamatan dan pembuktian.

Kondisi ini menyebabkan konsep yang dipelajari belum terbentuk secara
utuh, karena siswa belum memperoleh pengalaman empiris yang membantu
mereka menghubungkan materi dengan fenomena nyata. Padahal, materi sifat-
sifat cahaya menuntut keterlibatan langsung siswa melalui kegiatan eksperimen
sederhana agar konsep yang dipelajari tidak hanya dipahami secara teoritis,
tetapi juga dibuktikan secara konkret melalui pengalaman belajar yang
bermakna.

Materi sifat-sifat cahaya merupakan salah satu materi dalam
pembelajaran IPAS yang bersifat abstrak apabila hanya dijelaskan secara lisan.
Peserta didik akan lebih mudah memahami konsep cahaya apabila mereka
melihat secara langsung bagaimana cahaya merambat lurus, dipantulkan,
dibiaskan, maupun menembus benda bening melalui percobaan sederhana. Oleh
sebab itu, pembelajaran pada materi ini memerlukan aktivitas eksperimen agar
peserta didik memperoleh pengalaman nyata yang dapat memperkuat
pemahaman konseptual mereka.

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil observasi awal pada siswa kelas V SD Negeri 128 Sirangkap
Madina yang berjumlah 24 siswa, diketahui bahwa hanya 10 siswa yang
mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah
ditetapkan sekolah, yaitu 80. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta didik masih mengalami kesulitan ketika diminta menjelaskan
alasan terjadinya suatu peristiwa yang berkaitan dengan sifat-sifat cahaya.
Peserta didik cenderung hanya mengingat jawaban yang disampaikan guru tanpa
mampu menjelaskan proses terjadinya suatu fenomena. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik masih berada pada tingkat
menghafal, belum sampai pada tahap memahami konsep secara mendalam.

Selain berdampak pada rendahnya hasil belajar, kondisi tersebut juga
berpotensi menghambat perkembangan keterampilan proses sains peserta didik.

Peserta didik menjadi kurang terampil dalam mengamati, mengajukan



pertanyaan, melakukan percobaan, mengumpulkan data, serta menarik
kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan. Padahal, keterampilan tersebut
merupakan kompetensi penting yang harus dikembangkan melalui pembelajaran
IPAS sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka.

Rendahnya hasil belajar siswa tidak hanya ditunjukkan oleh belum
tercapainya ketuntasan belajar, tetapi juga berkaitan dengan belum terbentuknya
pemahaman konseptual siswa secara utuh. Kondisi ini terjadi karena proses
pembelajaran belum sepenuhnya memberi kesempatan kepada siswa untuk
membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung. Akibatnya, konsep
sifat-sifat cahaya lebih banyak diterima sebagai informasi yang harus dihafal
daripada dipahami melalui proses ilmiah.

Ketika siswa tidak dilibatkan dalam kegiatan mengamati, mencoba, dan
membuktikan secara langsung, maka konsep yang dipelajari cenderung
dipahami secara parsial dan sulit dikaitkan dengan fenomena nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Dampaknya, siswa mengalami kesulitan ketika
dihadapkan pada pertanyaan yang menuntut pemahaman konseptual, bukan
sekadar hafalan.

Selain berdampak pada rendahnya hasil belajar, kondisi tersebut juga
memengaruhi keaktifan, motivasi, dan rasa ingin tahu siswa dalam
pembelajaran. Keterbatasan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
menyebabkan siswa cenderung pasif, kurang antusias, dan hanya menunggu
informasi dari guru tanpa terlibat dalam proses berpikir ilmiah. Jika kondisi ini
terus berlangsung, maka pembelajaran IPAS akan sulit mencapai tujuannya,
yaitu mengembangkan rasa ingin tahu, keterampilan proses sains, dan
kemampuan berpikir ilmiah siswa secara optimal.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah dengan menerapkan pendekatan hands-on dalam pembelajaran
IPAS. Pendekatan hands-on merupakan pendekatan pembelajaran yang
menekankan keterlibatan langsung siswa dalam proses belajar melalui aktivitas
nyata seperti mengamati, mencoba, memanipulasi alat, melakukan percobaan,

dan menemukan konsep secara mandiri. Melalui pendekatan ini, siswa tidak



hanya menerima informasi secara pasif, tetapi terlibat langsung dalam proses
pembelajaran sehingga pemahaman konsep menjadi lebih konkret dan bermakna
(Tarigan et al., 2023).

Pendekatan hands-on juga memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk belajar melalui pengalaman langsung (learning by doing). Kegiatan
pembelajaran yang melibatkan penggunaan alat peraga dan percobaan sederhana
mampu meningkatkan perhatian, rasa ingin tahu, serta motivasi belajar peserta
didik. Melalui pengalaman tersebut, peserta didik dapat membangun
pengetahuan berdasarkan hasil pengamatan sendiri sehingga konsep yang
dipelajari lebih mudah dipahami dan diingat dalam jangka waktu yang lebih
lama.

Pendekatan hands-on dipilih karena sesuai dengan karakteristik materi
sifat-sifat cahaya yang menuntut pembuktian secara langsung melalui kegiatan
eksperimen sederhana. Pada materi ini, siswa dapat diajak melakukan percobaan
seperti mengamati cahaya yang merambat lurus menggunakan senter dan karton
berlubang, membuktikan cahaya dapat dipantulkan menggunakan cermin, serta
mengamati pembiasan cahaya melalui gelas bening berisi air. Melalui kegiatan
tersebut, siswa dapat membangun pemahaman berdasarkan pengalaman
langsung, sehingga konsep yang dipelajari tidak hanya dihafal, tetapi benar-
benar dipahami melalui proses pengamatan dan pembuktian (Ningrum et al.,
2025).

Dengan demikian, penerapan pendekatan hands-on dalam pembelajaran
IPAS pada materi sifat-sifat cahaya dipandang tepat untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V SD Negeri 128 Sirangkap Madina. Pendekatan ini
diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan
bermakna, sehingga siswa lebih mudah memahami konsep, lebih terlibat dalam
proses pembelajaran, dan hasil belajar meningkat. Oleh karena itu, peneliti
merasa perlu melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi Sifat - Sifat Cahaya dengan
Pendekatan Hands-On dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Sosial

(IPAS ) Kelas V SD NEGERI 128 Sirangkap Madina.”



B.Identifikasi Area dan Fokus Penelitian

1. Proses pembelajaran IPAS pada materi sifat-sifat cahaya belum sepenuhnya
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam
kegiatan pengamatan dan percobaan.

2. Hasil belajar siswa pada materi sifat-sifat cahaya masih rendah.

C.Pembatasan Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada upaya meningkatkan hasil belajar siswa

pada materi sifat-sifat cahaya melalui penerapan pendekatan Hands-On dalam

pembelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 128 Sirangkap Madina.

D.Perumusan Masalah Penelitian
1. Bagaimana penerapan pendekatan Hands-on dalam pembelajaran materi
sifat-sifat cahaya di kelas V SD Negeri 128 Sirangkap?
2. Apakah meningkat hasil belajar siswa dengan penerapan pendekatan Hands-
on pada pembelajaran materi sifat-sifat cahaya di kelas V SD Negeri 128
Sirangkap?

E.Tujuan dan Kegunaan Hasil Penelitian
1. Untuk mengetahui penerapan pendekatan Hands-on pada pembelajaran
materi sifat-sifat cahaya di kelas V SD Negeri 128 Sirangkap?
2. Untuk mengetahui apakah meningkat hasil belajar siswa dengan penerapan
pendekatan Hands-on pada pembelajaran materi sifat-sifat cahaya di kelas

V SD Negeri 128 Sirangkap?

F. Manfaat penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran, khususnya dengan

penerapan pendekatan Hands-on pada pembelajaran materi sifat-sifat



Cahaya, sebagai salahsatu strategi efektif daam meningkatkan hasil beajar
siswa pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar. Selain itu penelitian ini
dapat menjadi referensi ilmiah bagi peneliti selanjutnya yang ingin
mengembagkan penelitian serupa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Dengan melaksanakan penelitian tindakan kelas peneliti memperoleh
pengalaman langsung dalam merancang dan menerapkan pendektan
hands-on dalam pembelajaran IPAS. Selanjutnya, dapat mengetahui
metode pembelajaran menarik, sebagai sarana untuk mendapatkan
pengalaman belajar yang telah diperoleh, dan sebagai sarana untuk
memecahkan masalah yang ada secara objektif, kritis, dan ilmiah.
b. Bagi guru
Dengan adanya penelitian tindakan kelas diharapkan dapat menambah
wawasan tentang penggunaan hands-on, untuk meningkatkan hasil
belajar dan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran IPAS, khususnya
pada materi sifat-sifat cahaya.
c. Bagi peserta didik
Dengan adanya penelitian tindakan kelas ini dengan pendekatan
hands-on diharapkan dapat membantu siswa memahami konsep sifat-
sifat cahaya melalui kegiatan langsung ( hands-on), sehingga menjadi
lebih bermakna, menyenangkan, dan tidak merasa bosan dengan materi
yang diajarkan.
d. Bagi sekolah
Dengan adanya penelitian tindakan kelas dapat menjadi bahan
masukan  bagi pihak sekolah dalam meningkatkan mutu proses
pembelajaran IPAS serta mendorong guru lain untum menerapkan

pendekatan yang berpusat pada sisa.



